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RINGKASAN DAN SUMMARY

Penclitian ini dilakitkan wntuk menganalisis tingkat kepentingan (kcgunaan)
informasi yang diungkapkan sccara sukarela (voluntary disclosure) yang disajikan
dalam laporan tahunan perusahaan yang telah go-pubfic di Indonesia dari persepsi
para pemakai laporan tahunan (analis keuangan) dan persepsi para penyaji
(perusahaan emiten), Dengan mengacu pada daftar yang berisi 60 jenis informasi
yang bersifat voluntary (Arifin, 2002), para analis keuangan (sebagai user/pecmakai)
dan manajer keuangan (sebagai preparer/penyaji laporan) diminta untuk
memberikan pendapatnya tentang kemanfaatan masing-masing item dengan
menggunakan skala Likert -5, Tiga kelompok user (analis kevangan) yang berasal
dari perusahaan penjamin emisi efek, manajer investasi, dan broker saham dipilih
sebagai responden dalam penelitian ini. Sedangkan dari kelompok preparer adalah
para manajer keuangan dan atau akuntansi, Dari 60 item voluntary, terdapat 2 item
yang tidak dimasukkan dalam analisis karena tingkat reliabilitasnya rendah
(dibawah 0,70). Hasil analisis menunjukkan sebanyak 78 responden dari kelompok
pemakai (user) berpendapat bahwa sejumlah 24 item voluntary tergolong dalam
kategori *sangat penting’ dan ‘penting” {(ditunjukkan dengan mean score sctiap item
antara 4,00 — 5,00), Sedangkan dari pihak preparey, dari 58 responden manyatakan
bahwa sebanyak 12 item voluntary tergolong dalam kategori ‘sangat penting” dan
‘penting’. Hasil lain yang diperolch adalah dari persepsi user dan preparer,
sebanyak 19 item tergolong dalam kategori ‘sangat penting’ dan ‘penting’. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa para pemakai laporan lebih menitikberatkan
perhatiannya kepada informasi yang berhubungan dengan masa yang akan datang
(forward looking information) yang mungkin mempengaruhi kinesja perusahaan
seperti informasi tentang perkembangan pangsa pasar, investasi modal yang
direncanakan, perkembangan operasi perusahaan, dan asumsi yang dipakai dalam
memprediksi operasi.  Implikasi dari hasil penclitian ini adalah bahwa jika
perusahaan etniten ingin lebih meningkatkan kemanfaatan informasi yang disajikan,
informasi yang bersifat forward looking harus diungkapkan dalam laporan

tahunannya.
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I. PENDAHULUAN

Perusahaan bisnis menerbitkan laporan kcuangan tahunan dalam rangka
memberikan informasi atas hasil operasinya selama satu tahun kepada berbagai
pihak. Pihak-pihak pemakai laporan keuangan diantaranya adalah para investor,
kreditur, instansi pemerintah, perbankan, dan pemakai lain yang mempunyai
hubungan bisnis dengan perusahaan, Masing-masing pemakal laporan tersebut
memiliki kepentingan yang berbeda, schingga informasi yang bersifat umum harus
disajikan dalam laporan keuangan guna menjaga kenetralan dari tujuan pelaporan.
Disinilah muncul kepentingan yang berlawanan antara pemakai, di satu pihak, yang
ingin mengetahui secara lengkap segala informasi yang ada di dalam perusahaan
tempat mereka berinvestasi dengan -pihak manajemen, di pihak lain. Pihak
manajemen metiliki keterbatasan dalam penyajian karena efck yang negatif bila
semua informasi diungkap dalam laporan keuangan. Manajemen perusahaan yang
bersangkutan tentu memiliki itikad baik untuk memberikan faporan kevangan yang
lengkap kepada pemakai, namun merekapun juga harus sadar bahwa para pesaing
juga membutuhkan informasi tersebut guna menyusun strétegi dalam persaingan
bisnis di masa mendatang.

Prinsip keterbukaan informasi yang diwajibkan oleh BAPEPAM scbenarnya
merupakan bagian dari upaya penegakan good corporate governance. Erpat prinsip
yang melandasi good corporate governance adalah transparansi, akuniabilitas,
keadilan dan responsibilitas. Pememithan empat prinsip tersebut hanya dapat
dilakukan jika terdapat keterbukaan informasi, sehingga melandasi kewajiban full
disclosure bagi perusahaan publik,

Perkembangan dunia usaha yang pesat ternyata membuat tuntutan atas
kebutuhan informasi kevangan meningkat lebih jauh dari apa yang selama ini
diungkapkan melalui mandatory disclosure. Bagi pihak emiten (perusahaan) selaku
penyedia informasi laporan keuangan, jika hanya mengungkapkan informasi yang
bersifat wajib dirasa masih kurang. Hal ini karena adanya tuntutan dari para
stakeholders (investor dan pihak pemakailainnya) terhadap prinsip responsibilitas
scbagai bagian dari praktek good corporate governance. Prinsip ini menuntut
tanggung jawab dan kontribusi perusahaan terhadap lingkungan eksternalﬁya' Untuk

itu periu disajikan juga informasi lain yang sifatnya sukarela atau “voluntary” dalam




rangka memberikan informasi yang lebih lengkap kepada para pemakai laporan
keuangan. Informasi yang bersifat “voluntary disclosure” ini berperan untuk
melengkapi informasi yang bersifat “mandatory disclosure” yang diharapkan dapat
meningkatkan kegunaan informasi dalam laporan keuangan. Contoh dari voluntary
disclosure adalah pengungkapan informasi mengenai lokasi perusahaan, jumlah
karya\#an perusahaan, latar belakang atau riwayat hidup para pimpinan eksekutif
serta informasi lain yang berhubungan dengan kegiatan atau tanggung jawab sosial
perusahaan.

Di Indonesia dengan adanya era globalisasi dan transparansi informasi,
tentunya prakiek voluntary discloswre dalam laporan keuangan perlu diteliti dalam
rangka memperoleh bukti empiris, terutama tentang kegunaan informasi yang
bersifat voluntary bagi para pemakai laporan keuangan. Praktek pengtungkapan
informasi yang selama ini dilakukan olch perusahaan publik, jenis informasi yang
diungkapkan dalam voluntary disclosure sangat beragam antar pcrusahaan.. Pihak
perusahaan sebagai penyaji laporan keuangan lebih melhpenimbangkan tingkat
kegunaan informasi yang menurut mereka penting bagi pemakai laporan kevangan.
Hal ini belum tentu memenuhi tingkat kebutuhan pengguna terhadap jenis informasi
yang diperfukan. Akibatnya bisa saja terjadi informasi yang disajikan perusahaan
dalam voluntary disclosure justru merupakan inforimasi yang kurang penting bagi
pemakai dan sebaliknya jenis informasi yang justru sangat dibutuhkan oleh pemakai
laporan keuangan justru belum diungkapkan dalam voluntary disclosure.

Berdasarkan uraian diatas, studi ini akan meneliti jenis informasi apa saja
yang bersifat voluntary disclosure dalam laporan kevangan dan menganalisis tingkat
kepentingannya (the degree of importance) dari persepsi pemakai dan dari persepsi

manajemen perusahaan dalam rangka pengambilan keputusan ekonomis.

II. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN TAHUN KE-2 :

Tujuan pelaksanaan penelitian pada tahun kedua ditekankan pada dua hal,
yaitu penyusunan derajat kepentingan (the degree of importance) dari item
voluntary disclosure dan penentuan bobot masing-masing item voluntary yang akan

dipakai sebagai dasar penghitungan indeks voluntary disclosure.





